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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate 

Governance (CGG) terhadap kinerja keuangan. GCG diproksikan dengan 

dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan 

kepemilikan institusional. Penelitian ini menggunakan explanatory 

research dengan metode kuantitatif. Sampel penelitian yang dipilih adalah 

industri makanan dan minuman dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Data sekunder berasal dari Bursa Efek Indonesia, antara lain 

berasal dari laporan keuangan dan laporan tahunan. Populasi perusahaan 

adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016 hingga 2019. 

Jumlah sampel yang terpilih adalah sebanyak 14 perusahaan selama empat 

tahun. Kami menggunakan analisis regresi multivariat untuk menguji 

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris 

independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 

institusional dapat mempengaruhi ROA positif. Dewan komisaris 

independent dan komite audit berpengaruh positif terhadap ROE, namun 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh 

negative terhadap ROE. Penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan yang 

telah menerapkan GCG, dan hasilnya menunjukkan bahwa GCG dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan. 

 

PENDAHULUAN 

Ketika sebuah bisnis mencapai tujuan keuangan tertentu yang telah ditetapkan, itu disebut sebagai 

berhasil atau gagal. Kinerja keuangan perusahaan dalam laporan keuangan yang dapat dilihat dalam 

tahun tertentu ataupun dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya sehingga dimungkinkan untuk 

melihat perkembangan atau penurunan yang terjadi dari tahun ke tahun sebelum tahun tersebut 

(Nainggolan, & Pratiwi, 2017). 

 

Persaingan pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman dari tahun ke tahun terus 

meningkat, yang menyoroti kebutuhan pendanaan bagi perusahaan manufaktur untuk tumbuh dan 

berkembang. Penjualan saham perusahaan kepada masyarakat melalui pasar modal adalah salah satu 

metode yang diambil perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dana guna mengembangkan agar tetap 

dapat bersaing. Investor akan membutuhkan informasi tentang keadaan dan cara kerja keuangan 

perusahaan karena akan berguna dalam menentukan harga pasar saham yang akan datang. Oleh karena 

itu, pengelolaan keuangan menjadi sangat penting bagi pertumbuhan produsen di industri makanan dan 

minuman. (Trianto et al., 2017). 
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Menurut Rossi dan Panggabean (2012), menggunakan Return on Equity juga dapat digunakan untuk 

memantau kinerja keuangan karyawan (ROE) yang merupakan hubungan antara laba bersih dan total 

ekuitas. ROE yang lebih tinggi menunjukkan penggunaan modal perusahaan sendiri yang lebih efektif 

untuk menghasilkan keuntungan atau keuntungan signifikan lainnya. ROE digunakan untuk mengukur 

efisiensi atau tingkat pertumbuhan perusahaan dalam hal menghasilkan keuntungan melalui 

penggunaan ekuitas yang dimiliki oleh pemegang saham perusahaan. Tata kelola perusahaan yang baik 

(juga dikenal sebagai GCG) diperlukan untuk mencegah pertumbuhan pendapatan bisnis 

 

Selain GCG, struktur kepemilikan memiliki pengaruh juga terhadap kinerja keuangan Perusahaan. 

Struktur menjadi penting dalam teori keagenan karena sebagian besar argumen konflik keagenan 

disebabkan oleh adanya pemisahan kepemilikan dan pengelolaan. Struktur dapat dijelaskan dari dua 

sudut pandang yaitu pendekatan keagenan (pendekatan keagenan) dan pendekatan ketidakseimbangan 

kepemilikan informasi (pendekatan informasi asimetris). Pendekatan keagenan menganggap struktur 

kepemilikan sebagai suatu instrumen atau alat untuk mengurangi konflik kepentingan. Pendekatan 

keseimbangan informasi memandang mekanisme kepemilikan sebagai suatu cara untuk mengurangi 

keseimbangan informasi antara orang dalam dan pihak luar melalui informasi di pasar modal (Saifi, 

2019). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agensi  

Menurut Jensen dan Mackling (1976), agency theory terbentuk berdasarkan hubungan kontrak antar 

anggota-anggota dalam perusahaan, dimana principal dan agen sebagai pelaku utama. Perbedaan 

kepentingan yang terjadi dalam suatu kontrak kerja, akan memunculkan suatu konflik yang disebut 

sebagai konflik keagenan. Sedangkan menurut Susilo et al., (2014) Teori keagenan berbicara mengenai 

hubungan dan interaksi keagenan di antara prinsipal (pemilik dan pemegang saham perusahaan) dengan 

agen (pengelola dan/atau direksi perusahaan), dimana prinsipal memberikan kewenangan kepada agen 

untuk mengambil keputusan, membuat kebijakan, dan bertindak atas namanya dalam mengelola dan 

menjalankan operasi perusahaan. Agency conflict dapat dipengaruh oleh struktur kepemilikan yaitu 

(kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial). Dari Struktur tersebut beberapa peneliti 

mempercayai mampu mempengaruhi jalannya perusahaan yang pada akhirnya berpengaruh pada 

kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu memaksimalisasi nilai perusahaan. Hal ini 

disebabkan oleh adanya kontrol yang mereka miliki. Pandangan teori keagenan bahwa terdapat 

pemisahan antara pihak agen dan principal yang mengakibatkan munculnya potensi konflik dapat 

mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan. 

 

Teori Sinyal 

Menurut Spence (1973), teori sinyal merupakan satu-satunya teori yang paling masuk akal dalam 

memahami manajemen keuangan. Sinyal digambarkan sebagai tindakan yang dilakukan oleh bisnis 

terhadap investor. Sinyal direkomendasikan untuk memperingatkan terhadap apa pun yang dapat 

mengubah cara pasar memperlakukan bisnis. Akibatnya, sinyal yang dipilih harus memuat informasi 

yang akurat untuk memudahkan penunjukan perwakilan eksternal perusahaan. Teori sinyal ini mengacu 

pada gagasan bahwa agen memberikan informasi kepada principal (pemegang saham) untuk 

menciptakan hubungan yang baik. Manajer memiliki informasi lebih langsung dan detail tentang 

perusahaan daripada investor. Tetapi kebanyakan dari mereka enggan untuk memberikan informasi 

yang transparan kepada pemegang saham.  
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Good Corporate Governance (GCG) 

Tata kelola perusahaan adalah sistem yang mengikat pemangku kepentingan internal dan eksternal 

untuk mencegah konflik yang muncul sehingga bisnis dapat mencapai tujuannya dan meningkatkan 

nilai pasarnya (Saifi, 2019). Ada lima prinsip yang dapat digunakan pelaku bisnis untuk melancarkan 

operasinya dan meningkatkan keuntungan (Saifi, 2019) adalah keterbukaan, akuntabilitas, Pertanggung 

Jawaban, independensi, dan kewajaran. Keterbukaan (Transparency) prinsip transparansi, yaitu 

keterbukaan dalam melakukan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengungkapkan 

informasi material dan relevan mengenai perusahaan. Akuntabilitas (Accountability) prinsip 

akuntabilitas yaitu kejelasan fungsi pelaksanaan dan pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga 

pengelolaan terlaksana secara efektif. Pertanggung Jawaban (Responsibility) prinsip 

pertanggungjawaban merupakan kesesuaian didalam pengelolaan perusahaan terhadap peraturan 

perundangundangan dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. Independensi (Independency) Prinsip 

Kemandirian merupakan keadaan dimana perusahaan dikelola secara profesional tanpa benturan 

kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-

undangan dan prinsipprinsip korporasi yang sehat. Kewajaran (Fairness). Prinsip kewajaran merupakan 

keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi hak-hak pemangku kepentingan (stakeholders) yang 

timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan. Prinsip ini menuntut adanya suatu 

perlakuan yang adil dalam memenuhi hak stakeholder sesuai dengan peraturan yang berlaku.  

 

Menurut Dwiridotjahjono (2009), penerapan GCG akan memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap bisnis dan organisasi lain yang memiliki hubungan dekat atau tegang dengan perusahaan target 

selain meningkatkan hak investor. Berbagai manfaat dan reward yang terkait dengan penerapan GCG 

antara lain dengan penerapan GCG perusahaan dapat meminimalkan agency cost, yaitu biaya yang 

timbul sebagai akibat dari pendelegasian kewenangan kepada manajemen, termasuk biaya penggunaan 

sumber daya perusahaan oleh manajemen untuk kepentingan pribadi maupun dalam rangka pengawasan 

terhadap perilaku manajemen itu sendiri; perusahaan dapat meminimalkan cost of capital, yaitu biaya 

modal yang harus ditanggung bila perusahaan mengajukan pinjaman kepada kreditur; dengan GCG 

proses pengambilan keputusan akan berlangsung secara lebih baik sehingga akan menghasilkan 

keputusan yang optimal, dapat meningkatkan efisiensi serta terciptanya budaya kerja yang lebih sehat; 

GCG akan memungkinkan dihindarinya atau sekurangkurangnya dapat diminimalkannya tindakan 

penyalahgunaan wewenang oleh pihak direksi dalam pengelolaan perusahaan; dan nilai perusahaan di 

mata investor akan meningkat sebagai akibat dari meningkatnya kepercayaan mereka kepada 

pengelolaan perusahaan tempat mereka berinvestasi. 

 

Menurut Pertiwi & Pratama (2011), faktor-faktor yang mempengaruhi seberapa baik praktik GCG 

dilakukan dalam bisnis antara lain: terdapatnya budaya perusahaan (corporate culture) yang mendukung 

penerapan GCG dalam mekanisme serta sistem kerja manajemen di perusahaan, berbagai peraturan dan 

kebijakan yang dikeluarkan perusahaan mengacu pada penerapan nilai-nilai GCG, dan manajemen 

pengendalian risiko perusahaam juga didasarkan pada kaidah-kaidah standar GCG. 

  

Dewan Komisaris Independen  

Tujuannya adalah untuk penyeimbang pengambilan keputusan dewan komisaris, Komisaris 

Independen. Dalam rangka pengelolaan perusahaan yang baik, tercatat wajib memiliki jumlah 

komisaris independen yang jumlahnya sebanding dengan jumlah saham yang dimiliki oleh bukan 

pemegang saham yang dikendalikan (Ferial et al., 2016). 
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Komite Audit  

Menurut Tambunan et al., (2017) komite audit merupakan mewakili komite yang dibentuk oleh kantor 

komite untuk melaksanakan tugas reorganisasi di seluruh perusahaan. Komite audit harus memiliki 

paling sedikit tiga anggota, dengan ketua komite merupakan anggota dari organisasi bisnis independen 

dan anggota lainnya berasal dari organisasi bisnis eksternal independen dan memiliki kualifikasi 

keuangan dan hukum yang diperlukan. Menurut Klein (2002), kinerja audit komite independen 

didefinisikan sebagai penggunaan rasio anggota komite independen terhadap jumlah total anggota 

komite. 

 

Struktur Kepemilikan 

Tujuan dari struktur institusional untuk kepemilikan adalah untuk menekankan bahwa variabel penting 

dalam struktur tidak hanya diperhitungkan oleh kuantitas uang dan jumlah uang yang terlibat, tetapi 

juga oleh persuasi manajerial dan institusional yang mendasari kepemilikan (Indarti & Extaliyus,2013). 

Jenis Struktur Kepemilikan adalah manajerial dan institusional. Kepemilikan Manajerial adalah 

informasi terkait saham yang disediakan oleh organisasi manajemen bisnis seperti komisi, direktur, dan 

direktur (Prahesti & Abundanti, 2015). Pengukuran Kepemilikan Manajerial dihitung dengan 

menggunakan rasio saham perusahaan per akhir tahun sebelumnya dan dinyatakan dalam presentasi. 

Proporsi karyawan yang dipekerjakan oleh suatu organisasi semakin meningkat, sehingga karyawan 

akan lebih termotivasi untuk mengejar pemegang saham yang bersangkutan secara pribadi (Fimanda et 

al., 2015). Kepemilikan Institusional sebenarnya merupakan suatu bentuk kepemilikan institusional, 

atau dari perusahaan atau institusi lain. Hal ini dapat menyebabkan pengawasan yang lebih efektif 

karena bisnis tertentu memiliki institusi yang memungkinkan mereka untuk mengevaluasi kinerja 

karyawan mereka (Indarti & Extaliyus, 2013) Pengukuran Kepemilikan Institusional dapat dihitung 

dengan menggunakan rasio antara jumlah lembar sekuritas yang dimiliki oleh setiap institusi dibagi 

dengan jumlah saham perusahaan public dari tahun 2016 – 2019 (Candradewi & Sedana, 2016). 

 

Kinerja Keuangan Perusahaan  

Kinerja Keuangan Perusahan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan selama suatu periode 

tersebut, baik menyangkut aspek penyedia dana atau dana, yang biasanya diukur dengan indikator 

evaluasi modal, evaluasi, dan profitabilitas Analisis rasio keuangan itu sendiri digabungkan dengan 

laporan keuangan yang meliputi perhitungan laba, dan laporan arus kas (Rhamadana & Triyonowati, 

2016). Dengan menganalisis dan mengevaluasi transaksi keuangan, seseorang dapat memperjelas 

ketentuan Kontrak Kinerja Keuangan. Informasi tentang posisi keuangan saat ini dari karyawan 

keuangan sebelumnya sering digunakan sebagai dasar untuk menilai posisi keuangan saat ini dan 

kondisi pekerjaan saat ini untuk bisnis (Aisyiah et al., 2013). Dalam penelitian ini, indikator utama 

profitabilitas yang digunakan oleh karyawan keuangan adalah ROA dapat diukur dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut:(Hanafi 2009):  
 

ROA: Laba bersih setelah pajak 

      Total Aset 
 

Return on Equity (ROE), yang merupakan rasio laba bersih terhadap total ekuitas, juga dapat digunakan 

untuk pengelolaan keuangan. ROE yang meningkat menunjukkan bahwa bisnis menggunakan modal 

mereka sendiri untuk menghasilkan pendapatan atau keuntungan yang signifikan (Rossi & Panggabean, 

2012). ROE dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

ROE: Laba bersih setelah pajak 

Total Ekuitas 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka kerangka konseptual sebagai berikut: 

 
Gambar 1: Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 1 dan 2: Pengaruh Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit terhadap Kinerja 

Keuangan 

Penerapan GCG membuat perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien sehingga berpeluang 

menghasilkan laba yang lebih besar. GCG dapat menekan atau menurunkan biaya keagenan dan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Semakin tinggi penerapan GCG yang diukur dengan 

Corporate Governance Perception Indeks (CGPI) maka semakin tinggi pula tingkat ketaatan perusahaan 

dan menghasilkan kinerja keuangan perusahaan yang baik (Indarti, 2013). Penelitian yang dilakukan 

oleh Saifi (2019), dan Utomo (2014), Fuad (2018) yang meneliti hubungan antara GCG dengan kinerja 

keuangan yang diukur dengan ROA dan ROE menemukan bahwa praktik GCG yang diukur dengan 

dewan komisaris independen dan komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1a: Dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap ROA. 

H1b: Dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap ROE. 

 

H2a: Komite audit berpengaruh positif terhadap ROA. 

H2b: Komite audit berpengaruh positif terhadap ROE.  

 

Hipotesis 3: Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan 

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajemen 

perusahaan. Proporsi saham manajerial di dalam perusahaan mengindikasikan adanya kesamaan 

kepentingan antara pemilik dengan pengelola perusahaan. Kesamaan kepentingan ini akan memotivasi 

manajer untuk meningkatkan kinerjanya sehingga akan berdampak pada semakin baiknya kinerja 

keuangan perusahaan (Faisal, 2005). Penelitian terdahulu mengenai kepemilikan manajerial telah 

dilakukan oleh Indarti (2013) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, hipotesis sebagai berikut: 

H3a: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap ROA. 

H3b: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap ROE. 
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Hipotesis 4: Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan 

Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam memonitor manajemen, karena dengan adanya 

kepemilikan institusional dapat mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Proporsi 

kepemilikan institusional yang besar dapat meningkatkan usaha pengawasan oleh pihak institusi 

sehingga dapat menghalangi perilaku oportunistik manajer dan dapat membantu pengambilan 

keputusan perusahaan, sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan 

ROA (Candradewi & Sedana, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Candradewi & Sedana, (2016) dan 

Agatha et al., (2020) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

H4a: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap ROA. 

H4b: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap ROE. 

 

METODE 

Studi saat ini dilakukan dengan memperoleh data real-time dari Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 

2016 sampai dengan 2019 melalui website www.idx.co.id. Batas waktu penyelesaian penelitian ini 

adalah Februari 2021 sampai selesai. Semua 30 perusahaan di sektor makanan dan rata-rata yang 

terdaftar di BEI merupakan populasi yang digunakan. Menurut Sugiono (2011), teknik purposive 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 14 perusahaan yang memenuhi kriteria. Analisis 

dalam tulisan ini menggunakan model research statistik, yaitu statistik deskriptif. uji asumsi yang 

digunakan meliputi normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas, autokorelasi, dan analisis regresi 

(Ghozali, 2011). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada hasil uji normalitas digunakan taraf sig 0,200 yang di atas = 0,05. Artinya, sebaran data yang 

terkumpul adalah normal. 

 

Tabel 1: Hasil Uji Normalitas 

 
 

Tabel 2: Hasil Uji Multikolinearitas Terhadap Variabel Dependen ROA 

Model Tolerance VIF Keterangan 

DKI 0,528 1,893 Tidak terjadi multikolinearitas 

KA 0,531 1,883 

KM 0,743 1,345 

KI 0,729 1,371 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2021 
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Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai toleransi yang diterima oleh variabel Dewan 

Komisaris Independen sebesar 0,528, variabel Komite Audit sebesar 0,531, variabel Kepemilikan 

Manajerial sebesar 0,743, variabel Kepemilikan Institusional sebesar 0,729. Nilai Toleransi yang 

dimiliki masing-masing variabel independen sebesar 0,1 menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antar 

variabel independen. Hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan bahwa 

variabel Dewan Komisaris Independen (DKI) memiliki VIF sebesar 1.893; variabel Komite Audit 

memiliki VIF 1.883; variabel Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki VIF sebesar 1.345; dan variabel 

Kepemilikan Institusional (KI) memiliki VIF sebesar 1.371. Nilai VIF yang dibuat tersedia untuk semua 

variabel independensi berada pada posisi 10. Hal ini dapat diartikan bahwa model regresi yang 

digunakan untuk penelitian tidak mengalami multikolinearitas. 

 

Tabel 3: Hasil Uji Autokorelasi 

 
 

Uji Durbin-Watson (DW) adalah sekitar 2.268 dan (ROA) 1.951. Jika melihat tabel DW dengan taraf 

signifikansi 5%, dan n sekitar 56, dan jumlah variabel bebas (k=4), terlihat bahwa nilai dL dan dU 

masing-masing adalah 1,4201 dan 1,7246. Karena ukuran DW 2.268 lebih besar dibandingkan dengan 

batas (dU) 1.7246 dan kedekatannya dengan 4 - 1.7246 (4 - dU), maka dapat disimpulkan bahwa H0 

salah karena tidak terjadi autokorelasi. 

 

Untuk menguji pernyataan model regresi bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada Komite 

Independen Dewan, Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Institusional, maka 

tingkat signifikansi variabel independen ditetapkan pada tingkat 0,05. 

 

Tabel 4: Hasil Uji Heterokestasias 

 
 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel berikut, nilai signifikansi uji F adalah 0,040. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel DKI, KA, KM, dan KI secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 
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Tabel 5: Uji F Variabel DKI, KA, KM dan KI terhadap ROA 

 
 

Tabel 6: Hasil Uji t Variabel DKI, KA, KM dan KI terhadap ROA 

 
 

Dari data di atas, berikut ini dapat disimpulkan dengan melihat kolom t dan sig: 

1) Hasil analisis dapat ditunjukkan sebagai berikut:  

2) Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Nilai signifikansi 

sebesar 0,020 (0,040/2 = 0,020) dengan signifikansi pada taraf 5% 

3) Audit Komite berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Nilai signifikansi sebesar 0,0135 

(0,027/2 = 0,0135) dengan signifikansi pada taraf 5%. 

4) Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Nilai signifikansi 

sebesar 0,017 (0,034/2 = 0,017) dengan signifikansi pada taraf 5%. 

5) Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Nilai signifikansi 

sebesar 0,018 (0,036/2 = 0,018) dengan signifikansi pada taraf 5%. 

 

Analisis data tersebut juga menghasilkan nilai adjusted R2 sebesar 0,081. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kontribusi keempat variabel dependen (DKI, KA, KM, dan KI) yang berpengaruh terhadap ROA 

adalah sekitar 8,1%, sedangkan kontribusi lainnya sekitar 91,9% oleh variabel yang tidak termasuk 

dalam analisis. Selain itu, diperoleh hasil penelitian ini data terkait ROE sebagai berikut: 

 

Tabel 7: Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel DKI, KA, KM dan KI terhadap ROA 

 
 

Dapat dilihat pada tabel, hasil uji F dengan tingkat signifikansi 0.006<0.05. Kesimpulannya, DKI, KA, 

KM, dan KI berpengaruh terhadap ROE secara simultan.  
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Tabel 8: Hasil uji F (simultan) Variabel DKI, KA, KM dan KI terhadap ROE 

 
 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Dewan Komisaris Independen (DKI) dan Komite Audit (KA) 

berpengaruh positif terhadap ROE. Sedangkan, Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif terhadap ROE. 

 

Tabel 9: Hasil Analisis Regresi Variabel DKI, KA, KM dan KI terhadap ROE 

 
 

Dari data di atas, berikut ini dapat disimpulkan dengan melihat kolom t dan sig, hasil analisis dapat 

ditunjukkan sebagai berikut:  

1) Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE. Nilai signifikansi 

sebesar 0,020 (0,040/2 = 0,020) dengan signifikansi pada taraf 5% 

2) Audit Komite berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Nilai signifikansi sebesar 0,0025 

(0,005/2 = 0,0025) dengan signifikansi pada taraf 5%. 

3) Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Nilai signifikansi 

sebesar 0,0735 (0,147/2 = 0,0735) dengan signifikansi pada taraf 10%. 

4) Kepemilikan Institusional berpengaruh negatifdan signifikan terhadap ROA. Nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (0,000/2 = 0,000) dengan signifikansi pada taraf 5%. 

 

Tabel 10: Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel DKI, KA, KM dan KI terhadap ROE 
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Berdasarkan hasil tersebut juga diketahui bahwa Adjusted R2 adalah 0,442. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas (DKI, KA, KI, dan KM) terhadap ROE adalah sekitar 

44,2 %. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi sekitar 55,8% disebabkan oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian saat ini. 

 

KESIMPULAN 

Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Institusional 

memiliki pengaruh simultan terhadap ROA. Hal ini terkait dengan temuan penelitian yang dilakukan 

oleh Candradewi & Sedana (2016) yang menunjukkan bahwa operasional bisnis institusional dan 

manajerial berpengaruh positif terhadap ROA. Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, 

Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap ROA. 

 

Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Institusional 

memiliki pengaruh simultan terhadap ROE. Hal ini terkait dengan temuan studi yang dilakukan oleh 

Saifi (2019) yang menyimpulkan bahwa KI berdampak negatif terhadap ROE. Komisaris Independen 

dan Komite Audit berpengaruh positif terhadap ROE, sedangkan Kepemilikan Manajerial dan 

Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap ROE. 

 

Dalam peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian serupa namun dengan sektor yang berbeda 

dan dengan jumlah sampel, menambah periode dan menambah variable dependen yang diukur 

menggunakan ukuran pasar seperti Tobin’s Q untuk menunjukkan kontribusi yang berbeda dan lebih 

banyak sehingga mampu memperkuat hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
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